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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Di zaman modern ini, perusahaan berkembang dengan cepat, dicirikan 

dengan adanya persaingan yang sengit dari perusahaan-perusahaan pesaing yang 

mampu berkompetitif. Di balik persaingan antar perusahaan yang kompetitif, 

membuat perusahaan diminta  untuk mempunyai reputasi yang positif di kalangan 

masyarakat. Reputasi positif di masyarakat didasarkan pada bahwasanya 

pertumbuhan bisnis suatu perusahaan tidak terlepas dari lingkungan luar 

perusahaan dalam hal ini sekitar perusahaan dan dalam komunitas. 

Citra positif merupakan persepsi atau representasi yang secara lazim 

diterima oleh banyak orang tentang individu, perusahaan, organisasi, atau produk 

(Satya & Hidayatullah, 2018). Agar organisasi tetap terjaga dengan baik, maka 

organisasi juga harus memiliki kewajiban untuk benar-benar memperhatikan iklim 

di sekitarnya sehingga tidak menghasilkan akibat yang merugikan, seperti polusi 

dan kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan organisasi. Kewajiban 

perusahaan tidak hanya terhadap pemegang saham dan bank, tetapi juga terhadap 

pekerja, klien dan komunitas. Perusahaan juga diharapkan mampu menjaga 

keselarasan antara kegiatan bisnisnya dan kepedulian terhadap bantuan pemerintah 

daerah dan kelestarian alam. 
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Penerapan CSR adalah metode yang bisa terapkan oleh perusahaan guna 

memperbaiki nilai atau reputasi perusahaan.CSR adalah tindakan perusahaan untuk 

menjalankan tanggung jawabnya terhadap para pihak yang berkepentingan dengan 

fokus pada upaya yang mendukung aspek-aspek sosial dan lingkungan. (M. K. 

Dewi & Andani, 2022) 

Perusahaan diharapkan dapat memberikan kontribusi positif melalui CSR 

yang dapat meningkatkan reputasi dan citra baik perusahaan di mata pemilik, 

pemegang saham, dan masyarakat. Selain meningkatkan citra perusahaan, CSR 

juga diharapkan dapat berdampak positif pada keuntungan perusahaan dan 

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut (Sukantini et 

al., 2021). 

Pemaparan CSR dalam laporan keuangan perusahaan telah diatur dalam UU 

PT Pasal 66 ayat (2) bagian C yang menyatakan “selain memberi informasi 

keuangan, perusahaan juga diharapkan memberikan laporan pelaksanaan tanggung 

jawab sosial”. Dalam pasal 74 ayat (1) disebutkan  jika “perusahaan yang 

melaksanakan aktivitas di bidang-bidang yang berhubungan dengan kekayaan alam 

diharapkan untuk melakukan CSR”. 

Negara kita  masih banyak kasus yang mana perusahaan telah mengabaikan 

dan tidak melaksanakan kewajiban  tanggung jawab sosialnya meskipun telah ada 

dasar hukum yang mewajibkan pelaksanaan CSR. Contoh kasusnya yaitu : Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan (Sulsel), 

berencana mengundang pengelola pabrik dalam rapat dengar pendapat (RDP) 
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karena dugaan pencemaran sungai yang terkait dengan aktivitas pabrik tersebut. 

Pemanggilan ini merupakan langkah lanjutan setelah menerima keluhan dari warga 

terkait limbah pabrik yang diduga berdampak pada pertumbuhan tanaman padi. 

Sebelumnya dilaporkan bahwa pabrik pengolahan rumput laut di Pinrang diduga 

membuang limbahnya secara langsung ke sungai tanpa proses pengolahan. Hal ini 

menyebabkan pencemaran sungai yang mengakibatkan kematian ikan, buaya, dan 

tanaman padi milik warga. (Sumber : www.detik.com, 19 September 2023). 

Kasus pengabaian lain mengenai CSR pada perusahaan manufaktur juga 

terjadi di Cikarang yaitu  oleh  PT. Kimu Sukses Abadi (KSA), yang berada di 

Kampung Rawa Citra, Kelurahan Telaga Asih. Menurut surat perintah yang 

dikeluarkan oleh pemerintah, perusahaan ini terbukti melakukan enam pelanggaran, 

termasuk belum memiliki dokumen dan persetujuan lingkungan, pembuangan air 

limbah yang bercampur dengan saluran air hujan yang mengalir ke badan air, dan 

kekurangan persetujuan teknis terkait kualitas air limbah. Selain itu, perusahaan 

juga ditemukan menyimpan limbah berbahaya berupa kemasan bekas tinta di area 

terbuka dan belum memiliki fasilitas penyimpanan limbah berbahaya yang sesuai 

dengan ketentuan teknis. Arnoko, Kepala Bidang Penataan Hukum dari Dinas 

Lingkungan Hidup, menjelaskan bahwa pembuangan limbah dari saluran tersebut 

telah mencemari saluran drainase masyarakat sekitar dan mengalir ke sungai, 

termasuk Kali Sadang.  Akibatnya, PT ini harus disegel oleh pj Bupati Bekasi, Dani 

Ramdan.  (Sumber :www.bekasikab.go.id, 17 Juni 2022 )  

Contoh kasus positif dari pengungkapan  CSR adalah JNE turut membantu 

pemerintah dalam menangani pandemi virus corona dengan menyumbangkan 10 
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ribu masker kepada 25 rumah sakit rujukan pasien Covid-19 di berbagai kota 

Indonesia, termasuk DKI Jakarta. Masker-masker ini disalurkan melalui kegiatan 

penggalangan dana online di platform kitabisa.com yang diprakarsai oleh Adib 

Hidayat, seorang penulis dan pengamat musik Indonesia. Kolaborasi antara Adib 

Hidayat dan JNE dilakukan karena masker merupakan salah satu APD penting bagi 

tenaga medis yang berada di garis depan penanganan pandemi Covid-19. Bantuan 

masker ini spesifik ditujukan untuk dokter, perawat, sopir ambulans, dan tenaga 

medis lainnya yang secara langsung menangani pasien yang terinfeksi Covid-19. 

(Sumber : www.jne.co.id ) 

Kasus positif lain juga dilakukan oleh PT. Pertamina Gas yaitu Peduli akan 

kelestarian lingkungan, PT Pertamina Gas (Pertagas) selaku afiliasi Subholding Gas 

PT. PGN  Tbk  melaksanakan penanaman mangrove di pesisir Tambakrejo. 

Berbeda dengan sebelumnya, pada kegiatan kali ini sebanyak 1.103 bibit pohon 

mangrove yang ditanam merupakan donasi dari 149 pekerja atau perwira pertagas. 

Pelaksanaan penanaman pohon mangrove melibatkan manajemen Pertagas, 

perwakilan perwira, dan kerjasama dengan lindungihutan.com, serta melibatkan 

langsung masyarakat Tambakrejo sebagai penerima manfaat. Kegiatan ini 

bertujuan untuk membantu mencegah intrusi air laut ke pemukiman masyarakat di 

pesisir Tambakrejo, Semarang, yang disebabkan oleh erosi pantai akibat gelombang 

laut. (Sumber :www.Pertamina.com, 17 Mei 2022 ) 

Pentingnya citra atau reputasi sebuah perusahaan dalam mempertahankan 

keberlangsungan hidupnya menjadikan penting untuk mengungkapkan CSR 

sebagai sebuah usaha untuk mendapatkan legitimasi, dan pengakuan dari 
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masyarakat umum terkait dengan aktivitas sebuah perusahaan. Hal ini, membuat 

perusahaan dianggap memperdulikan kualitas kehidupan masyarakat  dan 

lingkungan di daerah sekitarnya. 

Teori legitimasi adalah konsep yang membantu organisasi dalam 

menjalankan, mengembangkan, dan mengungkapkan CSR. Konsep ini bergantung 

pada definisi, keyakinan, nilai-nilai, serta aturan sosial yang dibentuk oleh 

masyarakat (Prasetya & Sari, 2022). Legitimasi bisa didapatkan jika kehadiran 

perusahaan sesuai dengan norma-norma yang dihargai oleh masyarakat, maka dari 

itu kegiatan suatu perusahaan bisa disongsong oleh individu atau entitas yang tidak 

terkait dengan perusahaan. Maka, sebagai suatu sistem yang menekankan perhatian 

terhadap masyarakat, aktivitas perusahaan harus sesuai dengan ekspektasi yang 

dimiliki oleh masyarakat. 

Penelitian tentang kewajiban sosial perusahaan juga erat kaitannya dengan 

tata kelola perusahaan.  Forum   for   Corporate   Governance   in Indonesia (FCGI) 

menggambarkan tata kelola perusahaan sebagai kerangka kerja yang mengarahkan 

dan mengatur aktivitas organisasi. Ini berfungsi sebagai panduan, arahan, dan 

kontrol bagi perusahaan dalam melaksanakan dan mengungkapkan praktik  CSR 

mereka. Di Indonesia, pelaksanaan kewajiban sosial perusahaan sangat bergantung 

pada kepemimpinan tingkat atas. Jika pemimpin organisasi memiliki komitmen 

moral yang kuat, maka perusahaan cenderung melaksanakan program CSR yang 

sesuai. 
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Tata kelola perusahaan atau GCG merupakan bentuk pengelolaan 

perusahaan yang unggul. Hal ini merupakan kerangka dan prosedur yang 

mengarahkan pada  pengaturan sebuah perusahaan sehingga mewujudkan nilai 

finansial jangka panjang yang menarik bagi investor. GCG merupakan panduan 

atau strategi yang digunakan oleh perusahaan untuk mengatur operasinya dengan 

tujuan menciptakan nilai tambahan bagi para investor, sebab dengan diterapkannya 

GCG akan membentuk sikap dan pemikiran dalam manajemen yang didasari oleh 

transparansi, integritas, dan sikap eksekutif. GCG sendiri seharusnya tidak hanya 

bertujuan untuk keuntungan internal bagi manajemen dan karyawan perusahaan, 

melainkan juga sebagai tambahan untuk investor, pelanggan, supplier, pemerintah, 

dan lingkungan, dan masyarakat sekitar yang berkaitan dengan perusahaan tersebut. 

Dalam situasi ini, GCG dapat menjadi faktor pendorong dalam mendorong 

perusahaan untuk mengungkapkan CSR. Dalam analisis ini, kinerja GCG akan 

dievaluasi melalui ukuran-ukuran seperti kepemilikan institusional dan komisaris 

independen. 

Kepemilikan institusional mengacu pada saham perusahaan yang sebagian 

besar dimiliki oleh berbagai entitas atau organisasi seperti perusahaan asuransi, 

bank, perusahaan investasi, manajer aset, dan lembaga sejenis (Yani & Suputra, 

2020). Indikator kepemilikan institusional adalah persentase jumlah saham yang 

dimiliki pihak institusional dari seluruh modal saham yang beredar. Peranan 

penting kepemilikan institusional terletak pada pengendalian pelaksanaan 

administrasi sebagai tindakan pencegahan terhadap kemungkinan pemerasan oleh 

dewan, dengan alasan bahwa keberadaan perusahaan ini mendukung pengawasan 
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yang lebih mendesak. Semakin menonjol kepemilikan institusional, semakin 

mendesak organisasi untuk memikul tanggung jawab sosial (Fitriana, 2019). Dalam 

teori legitimasi, kepemilikan institusional dapat berperan dalam memberikan 

pengendalian dengan cara memberi saran dan masukan serta arahan kepada para 

eksekutif (manajemen) perusahaan mengenai pengungkapan CSR untuk 

mendapatkan legitimasi dari masyarakat. 

Komisaris independen adalah elemen eksternal dalam perusahaan yang 

memiliki tanggung jawab bersama dalam melakukan pengawasan dan memberikan 

rekomendasi kepada dewan direksi dan  memastikan bahwa perusahaan 

menerapkan tata kelola organisasi yang efektif (Prasetya & Sari, 2022). 

Dalam konteks teori legitimasi, komisaris independen mempunyai tugas 

utama dalam mengawasi dan mengendalikan manajemen perusahaan, khususnya 

ketika manajemen tidak memenuhi target yang telah ditetapkan dan tidak 

melaksanakan aktivitas-aktivitas lain yang dapat berdampak positif pada 

kontinuitas perusahaan di masa depan. Dengan demikian, komisaris independen 

berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang penting untuk memastikan bahwa 

perusahaan mengambil langkah-langkah yang positif, seperti melaksanakan 

CSR, untuk memperkuat citra perusahaan dan mendapatkan legitimasi dari 

masyarakat. 

Profitabilitas memiliki makna yang signifikan dalam usaha memastikan 

kelangsungan bisnis perusahaan dalam jangka panjang, karena profitabilitas 

mencerminkan apakah perusahaan memiliki prospek yang positif di masa depan 
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atau tidak. Oleh karena itu, setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk  

meningkatkan tingkat profitabilitasnya, karena semakin tinggi profitabilitas suatu 

perusahaan, maka akan semakin terjamin kelangsungan bisnisnya (Yanti et al., 

2021).  

Profitabilitas berkaitan erat dengan teori legitimasi, di mana tingkat 

profitabilitas yang lebih tinggi akan lebih mendorong perusahaan untuk 

mengungkapkan inisiatif CSR mereka sebagai langkah untuk memperoleh 

pengakuan resmi dan mendapatkan penilaian positif dari pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Ukuran perusahaan merujuk pada dimensi atau besarnya perusahaan, yang 

berfungsi untuk menentukan besar  kecilnya  sebuah perusahaan (Prasetya & Sari, 

2022). Sejumlah investor memilih mengambil keputusan investasi dengan 

mempertimbangkan ukuran perusahaan sebagai langkah awal, dan kemudian 

melakukan evaluasi performa keuangan perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan 

memainkan peran dalam mempengaruhi tingkat kedalaman informasi yang 

diungkap dalam laporan keuangan. 

Perusahaan yang lebih besar cenderung memberikan pengungkapan 

informasi yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan kecil. Fenomena ini 

terkait dengan konsep teori legitimasi, di mana perusahaan besar umumnya 

memiliki aktivitas yang lebih kompleks dan berdampak besar pada masyarakat, 

memiliki lebih banyak pemegang saham, serta memperoleh lirikan yang  lebih luas 

dari publik. Oleh karena itu, perusahaan besar memiliki tekanan yang lebih besar 
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untuk mencetuskan tanggung jawab sosialnya, sehingga memperoleh pengakuan 

yang sah (legitimasi) dari  masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan pada  penelitian terdahulu yang sudah  dicari mengenai 

berbagai variablel yang sudah pernah diteliti, yaitu dalam pengaruh kepemilikan 

istitusional, komisaris independen, profitabilitas, ukuran perusahaan terhadap CSR 

diperoleh hasil yang sangat beragam dan tidak konsisten. 

Penelitian sebelumnya mengenai dampak kepemilikan institusional 

terhadap pengungkapan CSR telah menghasilkan hasil yang berbeda. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Fitriana, 2019), dan (Yani & Suputra, 

2020), (Ningsih, 2020), dan (Anissa & Machdar, 2019) membuktikan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Fanggidae, 2021), dan (Trisetiawan et al., 

2022) memiliki hasil yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Pada penelitian sebelumnya yang membahas mengenai pengaruh komisaris 

independen terhadap pengungkapan CSR memiliki hasil yang tidak serupa. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh (I. S. Dewi, 2020), dan (Prasetya & Sari, 2022) 

bahwasannya komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan oleh (Herdi & NR, 2020), (Zulhaimi & 

Nuraprianti, 2019), dan (Winardi & Pratiwi, 2021) menunjukan bahwa komisaris 

independen tidak berpengaruh  terhadap pengungkapan CSR 
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Pada penelitian sebelumnya yang membahas mengenai pengaruh 

Profitabilitas terhadap pengungkapan CSR memiliki hasil yang tidak serupa. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh  (Fitriana, 2019), dan ( Totanan et al., 2022) dan 

bahwasannya Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan oleh (Sundari, 2019), dan  (Nanda & 

Rismayani, 2019) menunjukan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

Pada penelitian sebelumnya yang membahas mengenai pengaruh Ukuran 

Perusahaan terhadap pengungkapan CSR memiliki hasil yang tidak serupa. Pada 

penelitian yang dilakukan  (Prasetya & Sari, 2022), dan (Fitriana, 2019) 

bahwasannya ukuran perushaaan  memiliki pengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan oleh (Sundari, 

2019), dan (Yanti et al., 2021) menunjukan tidak terdapat pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan CSR. 

Hasil yang tidak konstan dan bermacam-macam yang telah diamati dalam 

pengaruh kepemilikan institusional, komisaris independen, profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

menunjukkan sebuah fenomena menarik yang mengindikasikan perlunya 

melakukan pengujian ulang. Penelitian-penelitian sebelumnya,  telah mengusung 

berbagai macam variabel yang diduga memengaruhi tingkat pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan, namun tetap menampilkan hasil yang bermacam 

macam dalam setiap penelitian yang dilaksanakan. Faktanya, beberapa hasil 

penelitian bahkan bersifat kontradiktif antara satu peneliti dengan peneliti lainnya. 
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Untuk mengatasi perbedaan hasil yang ditemukan dalam penelitian-

penelitian sebelumnya, penulis berencana melakukan pengujian ulang dengan 

fokus pada kekonsistenan hasil dalam mengidentifikasi pengaruh kepemilikan 

institusional, komisaris independen, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap 

tanggung jawab sosial perusahaan di perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini membedakan diri dari penelitian 

sebelumnya berdasarkan periode penelitian yang lebih mutakhir, meliputi periode 

3 tahun yaitu 2020-2022 

Penelitian ini memiliki beberapa variabel independen, yaitu kepemilikan 

institusional, komisaris independen, profitablitas, dan ukuran perusahaan. Alasan 

pemilihan variabel kepemilikan institusional dan komisaris independen sebagai 

proksi dari variabel GCG, karena pada penelitian yang sudah dilakukan mengenai 

kedua proksi variabel ini ditemukan hasil yang tidak konstan dan perlu dilakukan 

pengujian ulang. Hal ini bisa dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh (Fitriana, 

2019), (Yani & Suputra, 2020), (Putri & Fanggidae, 2021), (Trisetiawan et al., 

2022),(I. S. Dewi, 2020), (Prasetya & Sari, 2022), (Rivandi & Putri, 2019), 

(Zulhaimi & Nuraprianti, 2019).  

Variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan dipertimbangkan sebagai 

variabel independen sebab keduanya dapat mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam melaksanakan pengungkapan tanggung jawab sosial dengan efisien.. 

Pada penelitian ini, variabel pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan akan dinilai dengan menggunakan proksi Corporate Social 
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Responsibility Disclosure Index (CSRDI), yang mengacu pada indikator GRI 

(Global Reporting Initiatives). Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan 

pengetahuan lebih mendalam mengenai pengaruh berbagai variabel independen 

yang telah disebutkan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

pada periode waktu yang lebih baru dan dengan metode pengukuran yang lebih 

spesifik. 

Penelitian ini mengambil sampel dari perusahaan-perusahaan manufaktur 

sektor industri dasar dan kimia dengan alasan-alasan tertentu. Pertama, industri 

manufaktur mempunyai jumlah perusahaan yang lebih besar dibanding dengan 

industri lain di daftar  BEI.  Kedua,   perusahaan manufaktur mempunyai tingkat 

sensitivitas yang tinggi terhadap fluktuasi kondisi ekonomi, baik internal maupun 

eksternal. Ketiga,  industri manufaktur memiliki hubungan yang erat dengan 

lingkungan dan masyarakat, sehingga pengaruh dan interaksi perusahaan dengan 

aspek sosial cenderung lebih terlihat dalam sektor ini. Keempat, perusahaan 

manufaktur khususnya sektor industri dasar dan kimia lebih berpotensi 

menimbulkan pencemaran lingkungan sehingga dirasa perlu untuk melihat 

bagaimana perusahaan itu mengungkapkan CSRnya. Maka dari itu, industri 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia  dianggap menjadi wakil yang sesuai 

dari berbagai perusahaan yang terdaftar di BEI untuk meneliti pengungkapan 

tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan. 

Dengan dasar informasi yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance, 

Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate Social 
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Responsibility di Sektor Manufaktur sektor industry dasar dan kimia di Bursa Efek 

Indonesia pada Tahun 2020-2022”. 

1.2. Perumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 

CSR? 

2. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap pengungkapan CSR? 

3. Bagaimana  pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR? 

4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan Institusional terhadap 

pengungkapan CSR. 

2. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap 

pengungkapan CSR. 

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

CSR. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memperkaya literatur akademik tentang CSR, GCG, 

profitabilitas, dan ukuran perusahaan. Ini membantu pengembangan teori dan 

pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara faktor-faktor ini. Penelitian 
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ini akan menjadi sebuah tambahan informasi yang berguna khususnya bagi peneliti 

sendiri dan umumnya untuk  mahasiswa –mahasiswa yang lain 
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